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MOTTO 

 

 

 

Only God can Judge Me 

And 

No One can Stop Me 

-Arune Windsor 

 

Y.O.L.O 

You Only Life Once 

-Anonymous 

 

Smile and Never Give UP 

-Riki 
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ABSTRACT 

  

 In this everchanging modern world that we live in, Yogyakarta that known for its culture 

still had a mass media that contains local cultural content named Djaka Lodang. In this magazine 

that known for it’s cultural reserve, contains a column that’s interesting such as Islamic religion 

column. Djaka Lodang is a cultural magazine, so the columns about Islamic religion are 

interesting to find out  how Islam is perceived in this magazine.  

 From that, the researcher wants to research the frame in the columns of Islam religion in 

Djaka Lodang with the frame model of Gamson &Modigliani on the period of  march until may 

2015. In this research, researcher found that these columns are made by a sender and also there 

are three sender on that period, and that the portion of sender’s writings that has been published 

are not equal. With one senders writings got published five times out of seven or 70%.  

  The results is that there’s often a writings about hot issues, and about cultural 

things in Yogyakarta but with Islamic viewpoint. The researcher also found that there are three 

models of message style that’s used by the writer that is explanatory, logic-argumentative, and 

narative. From that three models, explanatory style are dominant where it’s often used by writers 

named Ki Ismadi with his writings about hot issue and cultural Yogyakarta’s culture with Islamic 

viewpoint. So it can be assumed that the framing in Islamic religion columns in Djaka Lodang 

are inclined to actual issues and cultures in Yogyakarta with Islamic viewpoint and using the 

explanatory model.   

Keywords: Culture Magazine, Islamic Religion Column, Framing 



ABSTRAK 

 Di zaman yang sudah sangat maju dan modern ini Yogyakarta yang terkenal dengan 

sebutan sebagai kota budaya  masih dapat di jumpai media yang memiliki kontent budaya yaitu 

Djaka Lodang. Pada majalah Djaka Lodang yang di anggap sebagai majalah pelestari budaya 

terdapat rubrik yang cukup menarik yakni rubrik lembar agama yang terdapat kontent muatan 

agama islam. Mengingat Djaka Lodang adalah majalah yang bertema budaya lalu bagaimana 

lembar agama islam di posisikan atau di sajikan. 

 Lalu berangkat dari haltersebut maka peneliti akan melakukan penelitian framing lembar 

agama islam majalah Djaka Lodang dengan model Gamson & Modigliani yang di lakukan pada 

periode maret hingga mei 2015. Dalam penelitian tersebut di temukan bahwa lembar agama 

merupakan tulisan pengirim dan pada periode tersebut terdapat tiga penulis dan juga di temukan 

bahwa porsi naik terbit dari setiap penulis tidak sama dimana salah satu penulis memiliki porsi 

terbit lebih besar  dari tujuh tulisan salah satu penulis mendapatkan porsi lima tulisan terbit, 

setara dengan 70%  . 

 Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah adanya pengemasan isu-isu terhangat,dan 

terkait kebudayaan-kebudayaan di yogyakarta yang di sampaikan dan bingkai melalui 

sudutpandang keislaman. Dan dalam penelitian ini di temukan  ada tiga jenis model 

penyampaian pesan atau kepenulisan yakni eksplanatoris, logis-argumentatif dan naratif . Dari 

ketiga model tersebut yang mendapat porsi terbit dari lembar agama adalah eksplanatoris dimana 

model tersebut di gunakan oleh penulis yang bernama ki ismadi dengan pesan tulisan isu-isu 

terhangat dan kebudayaan yang terdapat di Yogyakarta di bingkai melalui kacamata islam. Maka 

jumlah naik terbit dapat di lihat bahwa lembar agama islam  majalah islam djaka lodang 

memiliki kecenderungan bingkai isu-isu terkini dan budaya-budaya di Yogyakarta di lihat dari 

bingkai keislaman dan di sampaikan secara eksplanatoris. 

Keywords: Majalah Budaya,Lembar Agama Islam, Framing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di kota Yogyakarta banyak tersebar media massa cetak baik koran lokal atau 

majalah lokal seperti Bernas, Kedaulatan Rakyat, Radar Jogja, Harian Umum 

Kompas, Harian Umum Republika, Harian Umum Yogya Post, Harian Umum 

Bernas, Harian Umum Jawa Pos, Majalah Proaktif, dan masih banyak contoh lainnya. 

Ada beberapa media yangmenggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa utama dalam 

kepenulisan setiap kontennya, seperti  Djaka Lodang, Mekarsari, Kembang Brayan 

terbitan Yogyakartadan Darmo Kondo serta Darmo Nyoto yang terbit di kota Solo, 

Majalah Penyebar  Semangat dan  Jayabaya,  terbitan Surabaya.  

Namun saat ini yang masih mampu bertahan untuk tetap eksis hanya Djaka 

Lodang, Jayabaya dan Majalah  Penyebar  Semangat. Dari tiga majalah yang bertahan 

hanya satu yang diterbitkan di Yogyakarta yaitu Djaka Lodang. Di Yogyakarta 

sendiri kata “Djaka Lodang” masih cukup populer meskipun tidak se-eksis  majalah 

modern. Sesuai dengan disampaikan oleh pihak redaksi majalah Djaka Lodang,  

Djaka Lodang yang terus setia dengan konten-konten bertema Jawa memiliki 

penggemar atau pembaca yang bahkan tidak hanya tersebar di pulau Jawa saja, akan 

tetapi tersebar kebeberapa daerah seperti Aceh dan Papua bahkan hingga ke manca 
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Negara seperti Suriname dan Belanda. Para pembaca tetap setia dan terus mengikuti 

perkembangan dari majalah Djaka Lodang. 

Majalah Djaka Lodang menarik untuk diteliti karena merupakan salah satu 

media yang berupaya melestarikan budaya Jawa, sesuai dengan yang tertera pada 

situs resmi Djaka Lodang, yang menyebutkan bahwa : 

Majalah Djaka Lodang berupaya menjaga eksistensi nilai-nilai budaya 

Jawa untuk memperkuat jati diri, harkat, dan martabat, serta kepribadian 

bangsa dengan tetap membuka diri terhadap budaya lain melalui proses 

filterisasi serta melestarikan bahasa Jawa sebagai bagian dari budaya Jawa 

yang adi luhung, dengan cara melakukan penerbitan, sarasehan, penyajian, 

diskusi, dan kegiatan lain yang mendukung kelestarian budaya Jawa sebagai 

bagian dari budaya bangsa. Memelihara pertumbuhan bahasa dan budaya 

Jawa dengan menyebarkan majalah Djaka Lodang di manapun komunitas 

Jawa berada.Mengajak generasi muda penerus ini untuk membaca majalah 

Djaka Lodang agar budaya Jawa dapat terlestarikan.Memegang teguh nilai-

nilai kebenaran dan keadilan dalam jaman yang terus berubah dan 

berkembang. Membuka diri terhadap budaya lain di luar budaya Jawa yang 

sesuai dengan kepribadian Jawa. (http://www.djakalodang.co.id/profil-

perusahaan/) update5/10/2015 pukul 10.52 

 

Bersumber dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Majalah Lokal Sebagai 

Media Pelestarian Budaya Jawa (Studi Deskriptif Fungsi Majalah Djaka Lodang 

sebagai salah satu media Pelestari Budaya Jawa)” karya Restu Dwi Arilestari, 

mahasiswa UPN "Veteran" Yogyakarta 2015. Dalam upayanya melestarikan budaya, 

majalah Djaka Lodang berupaya menyampaikan peran dan fungsinya dengan rubrik-

rubrik yang menarik dan khas. Presentase muatan dalam Djaka Lodang terbagi dalam 

80% konten lokal, 10% konten umum dan 10% konten nasional. Peranan dan fungsi 

komunikasi dari majalah Djaka Lodang meliputi media informasi dan hiburan, 

http://www.djakalodang.co.id/profil-perusahaan/
http://www.djakalodang.co.id/profil-perusahaan/
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pendidikan, maupun pelestarian seni dan budaya Jawa. Majalah Djaka Lodang 

memiliki rubrik, ramalan nasib (Neptu), cerita pendek (Cerkak), cerita bersambung, 

pewayangan, siraman rohani juga cerita misteri (Jagading lelembut). 

Peneliti tertarik pada rubrik Lembar Agama Islam yang terdapat pada majalah 

Djaka Lodang, peneliti ingin mengetahui bagaimana bingkai dari lembar agama Islam 

pada majalah Djaka Lodang yang lekat akan budaya Jawa. Proses pembingkaian 

menjadi krusial, karena penulis lembar agama Islam tak hanya dituntut untuk 

membuat konten tulisan lembar agama Islam Djaka Lodang dari segi agama Islam, 

tetapi yang lebih penting bagaimana sang penulis menyuguhkan konten agama dalam 

majalah yang kental dengan budaya Jawa. Sehingga disinilah letak pentingnya studi 

terhadap frame dari Lembar Agama Islam Djaka Lodang. Dikarenakan frame inilah 

yang nanti sangat menentukan kemana pembaca diarahkan, terutama kaum muslim 

sebagai masyarakat pembaca lembar agama Islam. Menurut ahli media komunikasi 

memiliki keperkasaan dalam mempengaruhi masyarakat, teristimewa pengaruh yang 

ditimbulkan oleh media massa (Effendy,2003:407). Sehingga hal ini patut 

diperbincangkan dan patut dipertimbangkan karena hal ini menyangkut berbagai 

aspek seperti budaya, agama, dan sosial masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan dalam latar belakang masalah, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai fokus utama dalam penelitian ini, sebagai 

berikut, “Bagaimana  framing  Lembar Agama Islam pada majalah Djaka 

Lodang” 

 

C.Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui proses framing dari lembar 

agama Islam pada majalah Djaka Lodang edisi Maret hingga Mei 2015. 

Manfaat Akademik 

a. Bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bacaan, terutama yang 

berkaitan dengan ranah  framing dan konstruksi media.  

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan maupun rujukan 

untuk penelitian sejenis maupun penelitian lanjutan. 

 Manfaat Praktis 
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a. Bagi kalangan pembaca  

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah dan memberikan 

sudut pandang baru dalam memahami dan menilai bacaan.Sehingga dapat 

memilih dan memilah mana materi yang baik terutama dalam singgungan 

ranah agama dan budaya. 

b. Bagi Masyarakat Luas   

Sebagai wawasan baru dan bahan pembelajaran dalam memahami dan 

mencerna bacaan. 

 

D.Batasan Masalah 

Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian dan 

menghindari ruang lingkup yang terlalu luas yang dapat mengaburkan peneliitian, 

maka perlu dibuat batasan-batasan masalah. Adapun batasan masalah yang akan di 

teliti adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada rubrik lembar agama majalah Djaka Lodang 

2. Penelitian ini berfokus  pada konten agama Islam pada lembar agama 

Djaka Lodang. 

3. Penelitian dilakukan pada lembar agama majalah Djaka Lodang edisi 

Maret hingga Mei 
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E.Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berguna sebagai pembanding serta acuan penelitian dari 

beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan. Karya yang menjadi tinjauan 

pustaka ini dipilih berdasarkan relevansi tema dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Tinjauan pustaka juga berguna untuk meminimalisir pengulangan atau tindakan  

plagiat penelitian. Maka dari itu peneliti telah menemukan hasil penelitian 

sebelumnya yang dapat di jadikan acuan antara lain: 

Adapun tinjauan pustaka yang pertama adalah hasil penelitian 

Zahrohtusti‟anah, mahasiswi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

2011 yang berjudul “Analisis Framing Tajuk Rencana Tentang Konflik Indonesia-

Malaysia di Harian Republika Edisi Agustus 2010” . Tujuan penelitian tersebut untuk 

mengetahui bagaimana Harian Republika mengemas kasus konflik antara Indonesia-

Malaysia. Penelitian tersebut melakukan pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara yang dilakukan secara mendalam (depth interview) pada redaksi Harian 

Republika, dan dokumentasi kajian pustaka yang memiliki korelasi terkait penelitian.  

Dalam penelitian tersebut menggunakan analisis framing model Robert N Entman. 

Hasil kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: 

1. Kesimpulan dari hasil analisis framing Republika atas “Hubungan RI-

Malaysia” yang di tulis pada 19 Agustus 2010 adalah, sikap lunak 

pemerintah Indonesia.  
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2. Hasil dari framing yang dilakuan Republika pada tulisan “Hubungan 

Panas Serumpun” yang di tulis pada tanggal 28 Agustus 2010 adalah,   

Republika perlu adanya sehingga rasa saling menghormati dan menjaga 

hubungan baik sebagai solusi antar negara. 

3. Hasil framing yang dilakukan Republika untuk tajuk terakhir di bulan 

Agustus 2010 yakni “Malaysia yang Berbudi”.  Kurang adanya sikap 

hormat dari pihak Malaysia terhadap otoritas pemerintah Indonesia. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada teknik 

sampling, jenis penelitian, dan teknik analisis data. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dan dianalisis 

dengan model Robert N. Entman. Perbedaan antara penelitian ini ada pada subyek, 

obyek, model analisis, dan lokasi penelitian penelitian . 

Tinjauan pustaka ke dua adalah skripsi karya Teguh Eko Sutrisno  yang 

berjudul “ Analisis Framing Konflik Pemerintah Suriah VS Oposisi (Analisis 

Framing Robert N. Entman Dalam Rubrik „Internasional‟ Surat Kabar Harian 

Republika, Oktober-Desember 2012). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

framing pemberitaan konflik negara Suriah versus oposisi. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah penggunaan pendekatan kualitatif. subyek, 

obyek, model analisis, dan lokasi penelitian penelitian. Hasil dari penelitian ini 

adalah: Harian Republika memilih pilahan berita yang menampilkan tentang korban-

korban sipil. Berbagai masalah yang di tampilkan seperti adanya kejahatan 
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kemanusiaan, kelaparan di berbagai kota Suriah. Dalam penentuan penyebab masalah 

Republika menyalahkan peperangan sebagai sumber permasalahan, dan juga 

keengganan kedua belah pihak untuk mengalah. 

Berikutnya terkait standar nilai moral yang digunakan untuk dominan adalah 

nilai-nilai kemanusiaan secara universal. Terkadang juga menggunakan hukum 

internasional sebagai acuan kebenaran. Pernah juga menjadikan standar agama untuk 

mengomentari sesuatu. Sedangkan untuk solusi yang ditawarkan, Harian Republika 

memilih jalur yang paling sedikit resiko korban sipil, yakni jalur diplomasi politik 

menjadi anjuran yang dipilih. 

Tinjauan pustaka yang ke tiga adalah skripsi yang berjudul “Analisis Framing 

Pemberitaan Terhambatnya Pembangunan Gedung Baru Balai Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta dalam TribunJogja.com edisi 24-27 Februari 

2014” karya Rifky Sofyadi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui frame dari tribunjogja.com dalam menyampaikan seputar 

pemberitaan terhambatnya proses pembangunan gedung baru di Balai Perpustakaan 

dan arsip daerah istimewa Yogyakarta edisi 24-27 Februari 2014. Persamaan antara 

penelitian ini dengan yang akan di di buat adalah, jenis penelitian yang menggunakan 

deskriptif kualitatif dan menggunakan analisis framing, yang membedakan Rifky 

Sofiadi menggunakan model Zhongdang Pan dan M Konsicki, serta subyek dan 

obyek penelitian yang menjadi pembeda antara kedua penelitian ini. Hasil dari 

penelitian ini adalah, struktur sintaksis memilih headline  yang tepat dan menarik, 
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seperti ”proyek gedung perpustakaan dan arsip DIY mangkrak”, “Menara Perpusda 

Semakin Merana”, “Telisik Indikasi Pidana Korupsi”  Sebagian besar dari ke 

sepuluh sumber berita tersebut pemilihan kutipan berita dengan menggunakan sumber 

berita dari pihak Pemerintah dan Balai perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berkaitan dengan kasus tersebut. Dan struktur skrip dari kesepuluh 

berita tersebut kebih menekankan pada unsur Why yang menjelaskan mengapa kasus 

tersebut terjadi. Dalam hal ini Tribunjogja.com mengarahkan pembaca pada hal-hal 

apa saja yang  menjadi penyebab terhambatnya pembangunan gedung tersebut. Pada 

struktur Tematik dari kesepulu birta Tribunjogja.com untuk menyampaikan 

pandangannya memlalui unsure detail kalimat yang mendukung apa yang hendak 

dikisahkan oleh Tribunjogja.com. Dimana konstruksi pemberitaan lebih mengarah 

pada upaya menjelaskan akar permasalahan yang terletak pada pemilihan kontraktor 

yang tidak professional dan desain bangunan yang menimbulkan bahaya jalur 

penerbangan. Pada sturktur retoris dalam kesepuluh berita tersebut lebih memilih kata 

yang bermakna negatif untuk membinkai berita tersebut. Dan dalam beberapa 

gambar/foto yang disajikan menggambarkan kondisi bangunan yang rusak dan di 

gunakan secara berulang-ulang untuk pembingkaian berita tersebut. Dan hasil analisi 

framing yang dilakukan, pembingkaian terdapat pada penojolan berita yang 

menyatakan ketidakjelian  pihak  Pemda  DIY  beserta BPAD DIY ketika hendak 

menyeleksi pihak rekanan sehingga mendapatkan pihak rekanan yang tidak kompeten 

sehingga proyek ini terhenti pembangunannya. 
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Persamaan dan perbedaan dari ketiga penelitian dengan penelitian yang akan 

di lakukan sebagai berikut: 

Penelitian Zahrohtusti‟anah, memiliki kesamaan pada metode analisis 

data yaitu Analisi framing Robert N. Entman, dan perbedaannya dengan 

penelitian yang akan di lakukan terdapat pada subyek, obyek penelitiandan 

metode pengumpulan data dimana Zahrotun menggunakan depth interview dan 

dokumentasi sedangkan, penelitian yang akan di lakukan hanya menggunakan 

metode pengumpulan data dokumentasi. Pada penelitian Teguh Eko Sutrisno, 

memiliki persamaan pada metode pengumpulan data dan metode analisis data, 

yang menggunakan dokumentasi dan analisis framing Robert N. Entman.Dan 

perbedaan nya teradapat pada subyek dan obyek penelitian. Pada peneitian Rifqy 

Sofyadi memiliki persamaan pada metode pengumpulan data dan metode analisis 

data, hanya saja pada pengumpulan Rifqy Sofyadi menggunakan dokumentasi 

dan observasi sedangkan peneliti hanya menggunakan dokumentasi, pada metode 

analisis data sama-sama menggunakan analisis framing hanya saja menggunakan 

model yang berbeda, dimana Rifqy Sofyadi menggunakan  Zhongdang Pan dan 

M Konsicki sedangkan peneliti menggunakan model Robert N. Entman. 

Perbedaan penelitian Rifqy Sofyadi dengan peneliti terdapat pada subyek dan 

obyek. 
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F.  Landasan Teori  

Supaya penelitian dapat dipertanggungJawabkan dan dapat di andalkan, maka 

diperlukan  teori yang dapat mendukung peneliatian yang dilakukan  penulis. 

1. Teori Framing 

 Teori Framing adalah sebuah desain interpretatif yang menjadi elemen sentral 

pembentukan suatu sistem kepercayaan dan budaya. Desain interpretatif  inilah yang 

kemudian membentuk sebuah kerangka guna menjelaskan “our day to day 

experience to make sense of the world” (Little John, 2009: 407). Kerangka inilah 

yang kemudian di kenal sebagai  frame. Frame secara tidak langsung mengurangi 

kompleksitas informasi yang mampu diserap oleh seorang individu. Oleh karenanya 

proses Framing berjalan dalam dua tahap. Pertama, frame membantu 

menginterpretasi realitas. Dan kedua, proses framing akan berupaya merekonstruksi 

realitas individu melalui batas-batas yang sudah ditentukan oleh bingkai individu 

(Goffman, 1986: 21-26). 

Hingga medio tahun 60-an teori framing masih kental dengan disiplin ilmu 

psikologi hingga pada era 70-an kemudian di adaptasi kedalam skema penelitian 

komunikasi, khususnya dalam bidang teks. Hal ini yang kita kenal dengan sebutan 

“Analisis Frame” Sempat terjadi kegamangan dalam hal menyikapi perbedaan term 

“frame” dan “framing”. Scheufele berpendapat bahwasanya frame adalah  patterns 

of interpretation through which people classify information in order to handle it 
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efficiently. Sedangkan Pan Konsicki mendefinisikan framing sebagai emphasizes 

specific aspects of reality (Scheufele, 2004: 402). Sehingga perbedaan dari framing 

sebagai teori dan metode analisis terdapat pada cakupannya. Teori framing 

mengelaborasikan aspek-aspek spesifik dari sebuah realitas. Sedangkan Analisis 

Frame menganalisa, mengklasifikasi, dan mengelompokkan informasi sebuah teks 

komunikasi dalam suatu telaah yang komprehensif. 

Gamson dengan rigid menjelaskan skema proses framing yang dibagi dalam 

dua bagian. Yang pertama sebagai  frame in thought, terdiri dari representasi mental, 

interpretasi, dan simplifikasi realitas, dan  frame in communication, yang terdiri dari 

komunikasi frame antara aktor berbeda (Druckman, 2001: 225-256).  Dari kedua 

proses diatas Gamson mendefinisikan dimensi komunikasi teori framing  kedalam 

dua pendekatan yaitu; 

1. Pendekatan kultural dalam level sosial, frame pertama-tama dapat 

dimaknai sebagai batasan-batasan wacana serta elemen-elemen 

konstitutif yang tersebar dalam konstruksi wacana. 

2. Pendekatan psikologis dalam level individual, individu selalu bertindak  

atau mengambil keputusan secara sadar, rasional, dan intensional. 

Individu selalu menyertakan pengalaman hidup, wawasan sosial, dan 

kecenderungan psikologisnya dalam menginterpretasi pesan yang ia 

terima. 
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Bertolak dari kedua poin di atas, kemudian analisis frame sebagai bentuk 

manifesto dari teori framing dibagi kedalam tiga sistem yang berbeda. Berdasarkan 

pada lokus kognisi, pendekatan dan obyek kajian dalam teks (Scheufele, 2004: 402). 

 

Tabel .1. 

Skema

Sumber: Bietram Scheufele, Framing-effects approach: A theoretical and 

methodological critique.h.402 

Dari bagan di atas Scheufele membagi frame menjadi dua pendekatan besar dengan 

tiga sub sistem; 

1. Pendekatan Horizontal (Frame in Communication) 

Pada area ini analisis frame menyorot proses pembentukan bingkai dalam 

tataran kultural, sehingga analisa akan meliputi:  

a. Jurnalis dan sistem media 

b. Masyarakat dan penerima pesan 
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c. Sistem dan aktor politik 

Dalam lokus ini diwakili oleh metode analisis frame Pan Konsicki, Robert 

Entman, Tuckman dan juga Scheufle. 

2. Pendekatan Vertikal (Frame in thought) 

Dalam bagian ini para peneliti menganggap bahwa lokus dari analisis frame 

senyatanya terdapat dalam ranah kognitif teks dalam hal ini psikologis. 

Sehingga analisa akan meliputi: 

a. Kompleksitas refrensi kognitif yang meliputi; sebab, even, dan 

konsekuensi 

b. Publik dan diskursus Inter-Media 

c. Bentuk akhir dari produk diskursus 

Melalui pendekatan ini kita kenal model analisis frame Gamson dan 

Modiglani juga Kinders dan Sanders. 

Mengenai efek dari Teori Framing lebih jauh dijelaskan oleh Eriyanto dalam 

“Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan politik media, cetakan ke 4 tahun 2012 

halaman 167-168  bahwa sebuah bangunan bingkai mempunyai efek-efek tertentu, 

diantaranya; 
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1. Menonjolkan Aspek Tertentu-Mengaburkan Aspek Lain 

Framing umumnya ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas. Dalam 

penulisan  sering disebut sebagai fokus. Berita secara sadar atau tidak diarahkan pada 

aspek tertentu.Akibatnya, ada aspek lainnya yang tidak mendapatkan perhatian yang 

memadai. 

2. Menampilkan Sisi Tertentu-Melupakan Sisi Lain 

Dengan menampilkan aspek tertentu dalam suatu berita menyebabkan aspek lain 

yang penting dalam memahami realitas tidak mendapatkan liputan yang memadai 

dalam berita. 

3. Menampilkan Aktor Tertentu-Menyembunyikan Aktor 

Berita seringkali juga memfokuskan pemberitaan pada aktor tertentu.Ini tentu saja 

tidak salah. Tetapi efek yang segera terlihat adalah memfokuskan pada satu pihak 

atau aktor tertentu menyebabkan aktor lain yang mungkin relevan dan penting dalam 

pemberitaan menjadi tersembunyi. 
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2.  Teori Agama Islam  

Agama menurut Talcot parson merupakan system kepercayaan dan praktik 

yang berkaitan dengan benda-benda sakral. Sehingga perhatian agama bukan terletak 

pada dunia empiris akan tetapi sebagai sebuah norma agama mengkonritkan 

pengalaman religius dan sikap sikap penghormatan khusus (Turner 2010: 132). 

Namun dalam koridor berbeda agama secara implisit dijelaskan Theodore Steeman 

sebagai usaha terus menerus untuk menghadapi ketidak rasionalan hidup secara 

rasional . agama terlahir dari kemiskinan, kesulitan eksistensi, ambiguitas, dan 

konfliknya. Agama memberikan pentingnya semanagt dan antusiasme untuk hidup. 

Agama membuat ketidakpastian hidup bisa diterima, memberikan arti tentang 

berharganya hidup dan memberikan jalan hidup yang menjadikan hidup layak dijalani 

(Weber dalam Turner: 56). Agama dalam teori diatas muncul dari keinginan untuk 

memberikan makna dihadapkan pada upaya untuk menangani kesulitan hidup berupa 

penderitaan dan kematian. Hal ini dibantah oleh Weber yang melihat agama sebagai 

masalah-masalah eksistensi yang berwujud nyata. (Turner, 1991; 78). 

Selanjutnya Weber menyatakan bahwa Islam sebagai agama monoteis di 

bawah kendali kenabian Muhammad SAW, tidak berkembang menjadi agama asketik 

oleh karena pelaku sosialnya yang paling utama adalah serombongan prajurit. Isi 

amanat saleh keagamaan menjadi serangkaian nilai yang dicocokan pada kebutuhan 

duniawi lapisan prajurit. Islam lebih menjadi agama akomodasi daripada 

transformasi. (Turner,1984: 330). Sejumlah kecaman muncul terhadap pendapat 
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Weber, yang terlalu sering menggunakan ketentuan-ketentuanya sendiri dalam 

menginterpretasikan konteks konteks keagamaan Islam (Turner 1984. 337). 

Akibatnya agama islam dalam konsteks “keagamaan weber” mengalami 

penyempitan. Padahal turner berpendapat bahwa agama islam sangat memperhatikan 

kebutuhan kebutuhan dasar dan rutinitas kehidupan duniawi sambil menqawarkan 

kesempatan untuk melampauinya dalam mencari mkana dan kehidupan yang baik 

(Turner; 2013; 133). 

G. Kerangka Pemikiran  

 Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang berisi tentang peta konsep 

peneliti dalam melakukan penelitian agar mengikuti alur yang jelas. Berikut kerangka 

pemkiran yang peneliti gunakan: 

 

Sumber: Olahan peneliti 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang akan di lakukan adalah kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Dalam hal ini peneliti melakukan studi deskriptif kualitatif terhadap 

frame dari sebuah kontent majalah , yakni tulisan lembar agama pada majalah 

Joko Lodang . Studi deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, 

situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007 : 68). 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitan 

Subyek dalam penelitian ini adalah frame lembar agama Islam Djaka 

Lodang edisi Maret hingga Mei 2015. Penentuan subjek ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yakni teknik yang mencakup hal-hal yang diseleksi 

atas dasar riset kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset 

(Kriyantono, 2006 : 156). Adapun kriteria yang di tentukan oleh peneliti antara 

lain: “Merupakan frame lembar agama Joko Lodang edisi maret hingga mei 2015“ 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah lembar agama Islam Djaka Lodang edisi 

Maret hingga Mei 2015. 

3.Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang di peroleh langsung saat 

penelitian dilapangan atau sumber asli. Dalam hal ini, yang menjadi 

data primer adalah hasil analisis framing pada Lembar agama Islam 

Djaka Lodang edisi Maret hingga Mei 2015. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil tidak 

langsung, dan berasal dari informan lain ataupun  pihak lain di luar 

objek peneiltian. Data sekunder dapat berupa studi pustaka melaui 

buku/literature ilmiah, internet, jurnal dan bahan bacaan yang dapat 

mendukung  penelitian ini . 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan, keterangan kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya 

(Basrowi & Suwandi, 2008; 93). Penelitian ini akan menggunakan metode 
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pengumpulan data yakni dokumentasi. Dokumentasi merupakan kumpulan data 

dalam bentuk tulisan dari suatu peristiwa, penjelasan, maupun pemikiran terhadap 

peristiwa itu. Jenis data yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut meliputi 

dokumen publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan tema penelitian. 

(Kriyantono, 2006: 118). Dokumen yang akan digunakan dalam analisa data 

merupakan tulisan pada Lembar agama Islam Djaka Lodang edisi Maret hingga Mei 

2015. 

5. Metode Analisis Data 

Ada dua hal yang ingin dicapai dalam analisis data kualitatif yaitu 

menganalisis proses suatu fenomena kemudian memperoleh gambaran yang tuntas 

terhadap proses tersebut dan menganalisis makna dibalik informasi, data dan proses 

dari suatu fenomena tersebut. (Bungin, 2007: 115) 

Dalam hal ini peneliti menguraikan tentang struktur model Gamson dan 

Modigliani rumusan ini didasari konstruksionis yang terlihat representatif media-

berita dan artikel, terdiri atas package interpretative yang mengandung konstruksi 

makna tertentu. Dalam Package mempunyai dua unsur core frame (gagasan sentral) 

dan condensing symbol (Simbol yang dimanfaatkan) struktur pertama merupakan 

pusat organisasi elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk 

menunjukkan substansi isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua 

mengandung dua struktur, yaitu framing devices (perangkat framing) dan reasioning 
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devices (perangkat penalaran).Framing analisis yang dikembangkan Gamson dan 

Modigliani memahami wacana media sebagai satu gugusan prespektif interpretasi 

(interpretative package) saat mengkonstruksi dan memberi makna suatu isu. Berikut 

skema  framing  model Gamson dan Modigliani: 

Tabel .3.Skema 

Kerangka  framing  model William A. Gamson dan Modigliani 

 

 

 

 

 

Framing Devices  

Perangkat framing 
Reasioning devices  

Perangkat penalar  

Metaphors 

Perangkat 
perumpamaan,pengandaian 

Roots 

Analisis kausal atau sebab akibat  

Exemplars 
Pengemasan fakta tertentu secara 
mendalam agar satu sisi memiliki 
bobot makna lebih untuk di jadikan 
rujukan/pelajaran. 

Appeals to prinsiple  

Premis dasar, klaim-klaim moral 

Catchprease  

Frasa yang menarik, kontras, 

menonjol dalam suatu wacana. Ini 

umumnya berupa jargon atau slogan 

Consequences 

Efek atau konsekuensi yang di 

dapat dari bingkai 

 

Package Interpretative 

Core Frame 

Considering symbols 
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Depiction  

Pengambaran atau melukiskan sesuatu 

isu yang bersifat konotatif Depiction 

ini umumnya kosakata, leksikon, 

untuk melabeli sesuatu  

 

Visual image, untuk mengespresikan 

perhatian, sifatnya sangat natural, 

sangat mewakili realitas yang 

membuat erat ediologi pesan dengan 

khalayak. Visual image, gambar, 

grafis, citra yang mendukung bingkai 

secara keseluruhan. Bisa berupa foto, 

kartun ataupun grafik untuk 

menenangkan atau mendukung pesan 

yang ingin disampaikan.  
 

 

   Sumber:Alex Sobur, Analisis Teks Media. h.177  

 

Condensing symbol, memiliki makna konotatif. Makna yang dihubungkan dengan 

simbol ini terdiri dari orientasi-orientasi terhadap simbol itu sendiri, dan bukan 

apapun yang khusus ditunjukkan dan ini terdiri dari:  

 

1. Reasoning devices, menekan aspek pembenaran terhadap cara “melihat” isu, yakni  

a. Root (analisis klausal), membenarkan isu dengan menghubungkan suatu obyek 

atau lebih dianggap menjadi timbulnya ayat sebab yang lain.  

b. Appeals to principle (klaim moral), pemikiran, prinsip, klaim moral sebagai 

argumen pembenaran membangun berita, pepatah, cerita rakyat, mitos doktrin, 

ajaran, dan sejenisnya. Fokusnya memanipulasi emosi agar mengarah ke sifat, 
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waktu, tempat, cara, tertentu serta membuatnya tertutup rapat bertujuan 

membuat khalayak tak berdaya menyangga argumentasi.  

c. Consequence (konsequensi) Efek atau konsekuensi yang di dapat dari bingkai 

 

2.Framing device, menekankan pada aspek bagaimana “melihat” suatu isu yang 

mencakup:  

a)Metaphors, dipahami sebagai cara memindah makna dengan menggunakan 

kata-kata seperti ibarat, bak, sebagai umpama laksana dan sebagainya.  

b)Exlemplars, mengemas makna tertentu agar memiliki bobot makna lebih untuk 

dijadikan rujukan/pelajaran.  

c) Catchphrases, bentukan kata atau fase khas cerminan fakta yang merujuk 

pemikiran atau semangat tertentu.  

d) Depiction, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, kalimat 

konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu.  

e) Visual images, untuk mengekspresikan perhatian, sifatnya sangat natural, 

sangat mewakili realitas yang membuat erat ediologi pesan dengan khalayak.  
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6.   Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data yang digunakan dalam metode pemeriksaan data yang 

di gunakan adalah triangulasi. Triangulasi merupakan metode analisis tulisan subjek 

dengan meneliti kebenaran nya dengan data empiris (sumber data lainya) yang 

tersedia. Disini tulisan subjek di cross-check dengan dokumen yang ada 

(Kriyantono,2006: 70). Dalam penelitian ini, metode keabsahan data yang di gunakan 

adalah Triangulasi sumber, dengan merujuk pada upaya peneliti untuk mengakses 

sumber yang lebih variatif guna memperoleh data berkenaan dengan permasalahan 

yang sama, dengan begitu  peneliti bermaksud menguji data yang diperoleh dari satu 

sumber dengan tujuan untuk di bandingkan dengan data sumber lain . Dari sini, 

peneliti akan sampai pada salah satu kemungkinan, data yang di peroleh ternya 

konsisten, tidak konsisten atau justru berlawanan (Pawito,2007:99) 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti maka framing dari Lembar 

Agama Islam pada majalah Djaka Lodang adalah sebagai berikut : 

 Proses framing tulisan lembar agama Islam majalah Djaka Lodang edisi Maret hingga 

Mei 2015 tidak terlepas dari Ideologi Majalah Djaka Lodang. Dengan berupaya melestarikan 

budaya Jawa, lembar agama Islam Djaka Lodang mengarah kepada Islam yang lekat akan 

budaya Jawa atau bisa dikatakan Islam Kejawen. Hal ini dapat dilihat dari:  

1. Simbol  

Simbol dalam ranah Islam seperti kata Allah di frame dalam koridor Islam Kejawen dengan 

disandingkan kata Gusti. Kata Gusti inilah yang sering ditemukan dalam lembar agama Islam 

Djaka Lodang. 

2. Isu 

Dalam isu kebudayaan Jawa yang sedang terjadi di lingkungan Yogyakarta kemudian di 

frame dengan hal yang memiliki nilai-nilai Islam. Contoh saat sedang hangat isu tentang 

krisis kepemimpinan dan kepercayaan di keraton Yogyakarta, frame yang digunakan Djaka 

Lodang adalah Al-Amin atau sifat kenabian. 
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3. Event  

 Dalam dasar penulisan lembar agama Islam majalah Djaka Lodang, cenderung pada 

pemilihan event budaya  daripada event Islam. Contoh pada bulan rajab dimana terdapat event 

besar Islam yakni Isra Mi’raj,  majalah Djaka Lodang lebih cenderung memilih tema yang lekat 

akan buadaya dengan mengangkat tulisan yang bertema makan berkah dapat ganjaran yang 

mengarah akan event budaya Dekahan dengan cirikhas nasi “berkat” yang di maknai nasi berkah. 

Contoh lain kegiatan Nyadran yang lekat akan budaya Jawa  kemudian di frame dengan 

Istighfar.  

 

B. SARAN 

 Penelitian ini dapat dijadikan refrensi bagi akademisi yang akan  melakukan penelitian 

tentang framing, majalah budaya jawa, komunikasi, dan rubrik bertema agama. Berikut saran 

peneliti untuk penelitian selanjutnya : 

1. Pengetahuan tentang frame media sangatlah bermanfaat bagi seluruh masyarakat untuk 

memahami sudut pandang, makna, efek, dan tujuan dari media ataupun pesan yang di 

sampaikan. Maka ada baiknya jika peneliti-peneliti yang selanjutnya menjelaskan dan 

memaparkan ilmu mengenai framing ke tataran masyarakat. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian komunikasi dengan model analisis  

framing maka peneliti harus teliti dan memperhatikan kejenuhan yang akan di alami 

karena akan banyak proses pengulangan-pengulanagan pada beberapa bagian.  
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LAMPIRAN  

 

Gambar 1 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “Kewajiban Ngluruhake Tamu” 
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Gambar 2 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “ Al-Amin” 

 



 

101 
 

 

Gambar 3 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “ Tata Krama Mertamu” 
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Gambar 4 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “Kautamane Sedhekah” 
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Gambar 5 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “ Kautaman Sedhekah ( 2 ) 
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Gambar 6 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “Dhahar Berkah Uwoh Ganjaran” 
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Gambar 7 

Tulisan Lembar Agama Islam Djaka Lodang “Istighfar” 
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Gambar 8 

Kasus KPK vs Polri 1 

 

Sumber : http://kompas.com 

 

Gambar 9 

Kasus KPK vs Polri 2 

 

Sumber: http//jpnn.com 
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Gambar 10 

KPK vs Polri 3 

 

Sumber: http//viva.co.id 

 

Gambar 11 

Berita Florence 1 

 

Sumber: http//Kompas.com 
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Gambar 12 

Kasus Florence 2 

 

Sumber: http//krjogja.com 

Gambar 13 

Kasus Florence 3 

 

Sumber: http//republika.co.id 
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Gambar 14  

Kasus kraton 1 

 

Sumber: http//tribunnews.com 
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Gambar 15 

Kasus kraton 2 

 

Sumber: http//tribunnews.com 

Gambar 16 

Kebudayaan Yogyakarta 

 

www.indonesia.travel 

http://www.indonesia.travel/
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Gambar 17 

Arti dari Nyadran 

 

forum.detik.com/apa-itu-nyadran-t202409.htm 
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